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RINGKASAN

Ririn Hanriesta Br Matondang: Kajian Teknis Kemajuan Lubang Bukaan Yang
Optimal Pada Penambangan Bijih Emas Di PT
Dempo Maju Cemerlang Kenagarian Tambang
Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir
Selatan Sumatera Barat

PT. Dempo Maju Cemerlang merupakan perusahaan yang bergerak di industri
pertambangan emas di Indonesia. PT. Dempo Maju Cemerlang menggunakan sistem
penambangan tambang bawah tanah dengan metode shrinkage. Kegiatan
penambangan bawah tanah di PT. DMC dibagi menjadi dua aktivitas yaitu produksi
dan development. Kegiatan peledakan berperan penting dalam siklus penambangan
untuk dapat membongkar ore ataupun waste agar dapat dibawa keluar dari area
penambangan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lubang bukaan sesuai
dengan yang direncanakan oleh perusahaan dengan nilai kemajuan yang lebih baik.
Keberhasilan suatu peledakan dapat dinilai dari hasil kemajuan yang didapatkan.
Hasil peledakan di PT. DMC belum mencapai target kemajuan yang telah ditentukan
oleh perusahaan yaitu 1,5 m / peledakan. Rata-rata kemajuan yang diperoleh setiap
peledakan yaitu 1,216 m, fragmentasi hasil peledakan aktual rata-rata berukuran 20
cm, volume peledakan aktual rata-rata 4,0699 kg/m® dengan nilai powder factor rata-
rata 1,889 kg/ton, dan jumlah bahan peledak yang digunakan untuk 22 lubang ledak
yaitu 20 kg. Setelah dilakukan rancangan dan uji coba terhadap geometri peledakan
rekomendasi diperoleh nilai kemajuan rata-rata 1,51 m, fragmentasi yang dihasilkan
juga lebih baik dengan ukuran rata-rata 50 cm, volume rata-rata sebesar 5,0637
kg/m®, nilai powder factor rata-rata 1,137 kg/ton, dan jumlah bahan peledak yang
digunakan untuk 22 lubang ledak yaitu 15 kg. Jadi setelah dilakukan uji coba dengan
geometri rancangan maka diperoleh peningkatan terhadap kemajuan lubang bukaan
hasil peledakan sebesar 0,294 m untuk satu kali peledakan, volume juga meningkat
kurang lebih 0,9938 kg/m?, nilai powder factor dari hasil peledakan lebih kecil yang
berarti fragmentasi hasil peledakan lebih bagus dan terjadi penghematan pemakaian
bahan peledak 5 kg untuk satu front peledakan.

Kata Kunci: Kemajuan Tambang, Peledakan, Tambang Bawah Tanah, Hasil
Peledakan.
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ABSTRACT

Ririn Hanrista Br Matondang : Technical Study on the Progress of Optimal
Openings in Gold Ore Mining in Pt Dempo
Maju Cemerlang Kenagarian Mining, IV
Jurai District, Pesisir Selatan Regency, West
Sumatera

PT. Dempo Maju Cemerlang is a company focused in the gold mining industry
in Indonesia. PT. Dempo Maju Cemerlang uses an underground mining system using
the shrinkage method. Underground mining activities at PT. DMC is divided into two
activities, namely production and development. Blasting activities play an important
role in the mining cycle to unload ore or waste so that it can be taken out of the
mining area. This study aims to produce openings as planned by the company with a
better progress value. The success of a blasting can be judged by the results obtained.
Blasting results at PT. DMC has not yet reached the progress target set by the
company, namely 1.5 m / blasting. The average progress of each detonation is 1,216
m, the average actual blasting size is 20 cm, the actual blasting volume averages
4.0699 kg / m3 with an average powder factor value of 1.889 kg / ton, and the amount
of explosives which is used for 22 blast holes, namely 20 kg. After designing and
testing the recommended blasting geometry, the average progression value is 1.51 m,
the resulting fragmentation is also better with an average size of 50 cm, an average
volume of 5.0637 kg / m®, an average powder factor value of 1.137 kg / ton, and the
amount of explosives used for 22 blast holes is 15 kg. So after testing with the design
geometry, an increase in the progress of the blasting hole was obtained by 0.294 m
for one blasting, the volume also increased by approximately 0.9938 kg / m3, the
powder factor value of the blasting result was smaller which meant that the
fragmentation of the blasting result was more. good and there was a savings in the use
of 5 kg of explosives for one front blasting.

Keywords: Mine Progress, Blasting, Underground Mining, Blasting Results.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PT. Dempo Maju Cemerlang merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang pertambangan emas. PT. Dempo Maju Cemerlang menggunakan
sistem penambangan tambang bawah tanah (underground mining), metode
penambangan yang digunakan adalah shrinkage. Metode shrinkage yaitu
penambangan dengan cara membuat level-level. Didalam level- level
tersebut dibuat stope-stope atau ruangan-ruangan. Tambang bawah tanah di
PT. Dempo Maju Cemerlang adalah tambang bekas kolonial Belanda
dimana sebagian besar fasilitas utama sudah terbentuk seperti jalur utama,
akses shaft, raise dan station operation. Tetapi fasilitas seperti jalur utama
yang dibuat oleh Belanda belum memenuhi sarat yang direncanakan oleh
PT. Dempo Maju Cemerlang. Ukuran lubang bukaan yang dibuat oleh
kolonial Belanda berukuran rata-rata 1,4 m untuk tinggi terowongan dan 1,2
m untuk lebar terowongan. Sementara perencanaan akses jalur utama yang
direncanakan oleh PT. Dempo Maju Cemerlang adalah 2,4 m untuk tinggi
terowongan dan 2,2 m untuk lebar terowongan. Untuk membuat lubang
bukaan sesuai dengan yang direncanakan oleh PT. Dempo Maju Cemerlang
maka dilakukan kegiatan peledakan untuk meninggikan terowongan dan
memperlebar terowongan. Sebelum dilakukan kegiatan peledakan kita harus
menyiapkan alat bor untuk pembuatan lubang ledak yang kemudian akan
diisi bahan peledak. Batang bor yang digunakan dalam kegiatan pemboran

adalah batang bor 6 feet atau sekitar 1,8 m . Kedalaman lubang ledak yang



digunakan biasanya bervariasi, biasanya kedalaman lubang ledak lebih
kurang antara 1,5 m - 1,7 m. Setelah dibuat lubang ledak kemudian
dilakukan pengisian bahan peledak sepanjang lubang ledak yang telah
dibuat. Isian dari lubang ledak terdiri dari primer dan anfo yang di isi
sepanjang lubang ledak. PT. Dempo Maju Cemerlang tidak menggunakan
steaming dalam pengisian lubang ledak. Berdasarkan data survey yang
diukur setelah dilakukan kegiatan peledakan, kemajuan lubang bukaan dari
kegiatan peledakan lebih kurang 1,2 m untuk satu kali peledakan. Sementara
kemajuan yang direncanakan oleh PT. Dempo Maju Cemerlang adalah 1,5
m untuk satu kali peledakan. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan,
fragmentasi dari hasil peledakan berukuran sangat halus. Nilai rata-rata
powder faktor dari hasil peledakan juga cukup besar yaitu sekitar 1,889
kg/ton. Sementara dilihat dari pengalaman di beberapa tambang bawah
tanah yang sudah berjalan secara normal, nilai powder factor yang
ekonomis berkisar antara 0,5 kg/ton — 0,8 kg/ton. Berikut adalah gambar
perbandingan lubang bukaan yang dibuat oleh kolonial Belanda dan lubang

bukaan yang direncanakan oleh PT. Dempo Maju Cemerlang:
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Sumber: Dokumentasi Penulis
Gambar 1. Perbandingan Lubang Bukaan

Hal yang menentukan kesuksesan sebuah peledakan pada tambang
bawah tanah adalah kemajuan lubang bukaan. Semakin besar nilai kemajuan
maka produksi yang dihasilkan juga semakin besar. Beberapa parameter
yang mempengaruhi kemajuan suatu peledakan adalah geometri peledakan,
jumlah lubang ledak, jumlah bahan peledak, jenis bahan peledak, urutan
peledakan dan sebagainya.

Hasil kegiatan peledakan yang dilakukan di tambang bawah tanah PT,
Dempo Maju Cemerlang menunjukkan besarnya nilai powder faktor, dan
dari hasil pengamatan saat di lapangan fragmentasi yang dihasilkan juga
sangat halus, serta nilai kemajuan dari lubang bukaan tidak tercapai sesuai
dengan yang ditargetkan oleh perusahaan dan terkadang tejadi overbreak

pada saat peledakan, maka penulis akan melakukan rancangan geometri



peledakan di PT. Dempo Maju Cemerlang.

Berdasarkan uraian dari permasalahan tersebut penulis tertarik
melakukan kajian dengan judul  “KAJIAN TEKNIS KEMAJUAN
LUBANG BUKAAN YANG OPTIMAL PADA PENAMBANGAN BUIH
EMAS DI PT. DEMPO MAJU CEMERLANG KENAGARIAN
TAMBANG, KECAMATAN IV JURAI, KABUPATEN PESISIR
SELATAN, PROVINSI SUMATERA BARAT”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah dapat diketahui identifikasi masalah yaitu:

1. Belum tercapainya target kemajuan lubang bukaan pada tambang
bawah tanah yang direncanakan oleh PT. Dempo Maju Cemerlang.

2. Apa penyebab tidak tercapainya kemajuan lubang bukaan yang
optimal dari hasil peledakan di tambang bawah tanah PT. Dempo
Maju Cemerlang.

3. Besarnya nilai powder factor sehingga fragmentasi yang dihasilkan
terlalu kecil.

4. Belum adanya rancangan geometri peledakan pada tambang bawah
tanah PT. Dempo Maju Cemerlang.

5. Terjadinya overbreak dari kegiatan peledakan.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang perlu diperhatikan dalam melakukan

penelitian ini adalah:

1. Penelitian hanya dilakukan di area penambangan level 7 tambang



bawah tanah PT. Dempo Maju Cemerlang.

2. Pengamatan hanya dilakukan pada kegiatan peledakan untuk
peninggian dan pelebaran lubang bukaan yang sudah dibuat oleh
Belanda.

3. Peneliti menfokuskan untuk mengkaji penyebab tidak tercapainya
kemajuan lubang bukaan yang optimal dari hasil peledakan.

4. Dilakukan rancangan dan uji coba geometri peledakan di tambang
bawah tanah PT. Dempo Maju Cemerlang.

5. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemajuan lubang bukaan
dari hasil peledakan setelah dilakukan rancangan dan uji coba geometri
peledakan di tambang bawah tanah PT. Dempo Maju Cemerlang.

6. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil peledakan ( nilai
powder factor, fragmentasi, overbreak) setelah dilakukan rancangan
geometri peledakan di tambang bawah tanah PT. Dempo Maju
Cemerlang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
diuraikan di atas maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana geometri dan hasil peledakan aktual di tambang bawah
tanah PT. Dempo Maju Cemerlang?

2. Apakah penyebab yang mempengaruhi tidak tercapainya kemajuan
lubang bukaan yang optimal dari hasil peledakan di tambang bawah

tanah PT. Dempo Maju Cemerlang?



3. Bagaimana rancangan geometri peledakan yang sesuai untuk diterapkan
di tambang bawah tanah PT. Dempo Maju Cemerlang?

4. Bagaimana hasil kemajuan lubang bukaan setelah dilakukan uji coba
rancangan geometri peledakan di tambang bawah tanah PT. Dempo
Maju Cemerlang?

5. Bagaimana hasil peledakan (nilai powder factor, fragmentasi,
overbreak) setelah dilakukan uji coba rancangan geometri peledakan di
tambang bawah tanah PT. Dempo Maju Cemerlang?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Mengetahui geometri dan hasil peledakan aktual di tambang bawah
tanah PT. Dempo Maju Cemerlang.

2. Mengetahui penyebab tidak tercapainya kemajuan lubang bukaan yang
optimal dari hasil peledakan di tambang bawah tanah PT. Dempo Maju
Cemerlang.

3. Mengetahui rancangan geometri yang sesuai untuk diterapkan di
tambang bawah tanah PT. Dempo Maju Cemerlang.

4. Mengetahui hasil kemajuan lubang bukaan setelah dilakukan uji coba
terhadap rancangan geometri peledakan di tambang bawah tanah PT.
Dempo Maju Cemerlang.

5. Mengetahui hasil peledakan (nilai powder factor, fragmentasi,
overbreak) setelah dilakukan uji coba rancangan geometri peledakan di

tambang bawah tanah PT. Dempo Maju Cemerlang.



F. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari
penlitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari pada saat
perkuliahan dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan dalam
menganalisis suatu masalah serta dapat menuangkan ide-ide Kkritis
dalam bentuk karya tulis ilmiah, serta salah satu syarat bagi penulis
untuk mendapatkan gelar sarjana teknik.
2. Bagi Mahasiswa
Dapat menjadi data dalam melakukan penelitian selanjutnya serta
menjadi referensi penulisan.
3. Bagi Perusahaan
Dapat menjadi pedoman dan referensi bagi perusahaan dalam
melakukan kegiatan peledakan untuk mendapatkan hasil kemajuan
lubang bukaan yang optimal pada tambang bawah tanah di PT. Dempo

Maju Cemerlang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Geometri pengeboran dan peledakan di lapangan dibuat berdasarkan
pengalaman operator yang bertugas. Burden dan spasi yang digunakan
tidak sama antar lubang ledak dalam satu round, akibatnya terkadang
terjadi overbreak dari hasil peledakan dan fragmentasi yang dihasilkan
dari peledakan juga terlalu halus. Burden yang digunakan rata-rata 0,5 m,
spasi yang digunakan rata-rata 0,5 m disesuaikan dengan kondisi di
lapangan. Ukuran fragmentasi peledakan aktual rata-rata 20 cm. Jumlah
lubang ledak yang digunakan adalah 22 lubang ledak untuk satu kali
peledakan. Jumlah bahan peledak yang digunakan untuk satu front 20 kg.
Nilai powder factor rata-rata yang dihasilkan yaitu 1,889 kg/ton. Volume
rata-rata hasil peledakan 4,0699 m®, sedangkan tonase peledakan rata-rata
sebesar 10,583 ton. Dalam pengisian lubang ledak tidak menggunakan
steaming yang menyebabkan energi ledakan tidak tertahan sehingga tidak
tercapainya kemajuan lubang bukaan yang optimal. Kemajuan rata-rata
yang diperoleh dari peledakan aktual adalah 1,216 m yang berarti tidak
tercapainya kemajuan yang ditargetkan oleh perusahaan yaitu 1,5 m per
satu kali peledakan.

2. Faktor penyebab tidak tercapainya kemajuan yang optimal adalah kurang
telitinya miner dalam melakukan pengisian bahan peledak (charging) dan

pembersihan lubang ledak sebelum pengisian bahan peledak, pengisian
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lubang ledak yang tidak menggunakan steaming yang menyebabkan tidak
ada yang menahan energi ledakan.

. Pada pola geometri rancangan lubang ledak yang digunakan adalah 22
lubang ledak. Burden dan spasi yang digunakan juga bervariasi tergantung
letak lubang pada penampang terowongan dan hasil perhitungan pola
pengeboran menggunakan rumus Jimeno. Kedalaman lubang ledak yang
digunakan adalah 1,7 m, dengan diameter lubang ledak 0,032 m. Panjang
kolom isian yang akan di isi bahan peledak adalah 1,4 m. Pengisian lubang
ledak juga menggunakan steaming sepanjang 0,32 m. Steaming yang
digunakan adalah kardus yang dibasahkan dan cuting sisa pemboran
kemudian dipadatkan ke dalam lubang ledak yang berfungsi sebagai
penahan tekanan energi peledakan. Jumlah bahan peledak yang digunakan
per lubang ledak adalah 0,7 kg. Jadi jumlah bahan peledak yang digunakan
untuk satu front peledakan dengan jumlah lubang ledak 22 lubang adalah
15 Kkg.

. Setelah dilakukan uji coba terhadap rancangan geometri peledakan
rekomendasi maka diperoleh nilai kemajuan lubang bukaan sesuai dengan
yang ditargetkan oleh perusahaan yaitu 1,5 m untuk satu kali peledakan.
Hal ini menunjukkan bahwa rancangan geometri peledakan rekomendasi
cocok untuk diterapkan di lokasi penelitian karena diperoleh nilai
kemajuan sesuai dengan target perusahaan.

. Setelah dilakukan perbandingan hasil peledakan geometri aktual dengan

geometri peledakan rancangan maka dapat disimpulkan bahwa hasil
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peledakan menggunakan geometri peledakan rancangan lebih baik
dibandingkan geometri peledakan aktual. Hal ini dapat dilihat dari nilai
kemajuan yang lebih maksimal vyaitu 1,51 m, berarti kemajuan hasil
peledakan dengan geometri rancangan mengalami peningkatan sebesar
0,294 m dibandingkan dengan peledakan aktual. Nilai powder factor rata-
rata yang dihasilkan lebih ekonomis vyaitu 1,137 Kkg/ton, ukuran
fragmentasi hasil peledakan dengan geometri rancangan lebih ekonomis
yaitu 50 cm, penggunaan bahan peledak yang lebih sedikit yaitu 15 kg,
yang berarti terjadi penghematan bahan peledak sebesar 5 kg untuk satu
front peledakan dengan menggunakan 22 buah lubang ledak. Volume hasil
peledakan dengan geometri rancangan yaitu 5,0637 m®, berarti mengalami
peningkatan sebesar 0,994 m® dari voume peledakan aktual. Hasil dari
peledakan dengan geometri rancangan juga tidak mengalami overbreak.
Jadi rancangan geometri peledakan rekomendasi cocok untuk diterapkan di
lokasi penelitan.
B. Saran

1. Dalam melakukan kegiatan pemboran untuk pembuatan lubang ledak
aktual seharusnya miner harus mengikuti SOP yang sudah di buat oleh
perusahaan.

2. Dalam melakukan kegiatan pemboran diharapkan miner lebih teliti dalam
membersihkan lubang ledak dan lebih maksimal dalam melakukan
kegiatan pemboran. Begitu juga dengan kegiatan pengisian bahan peledak

diharapkan miner lebih teliti dalam pengisian bahan peledak serta
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pengaturan nomor delay untuk pola peledakan agar diperoleh hasil
peledakan yang lebih maksimal.

3. Miner seharusnya menerapkan pola pemboran yang telah di rancang ulang
supaya hasil dari kegiatan peledakan sesuai dengan yang diharapkan oleh

perusahaan.
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